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memasarkan produk desa ke pasar yang lebih luas. Program ini dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep e-commerce serta
pelatihan praktis dalam mengoperasikan platform digital untuk pemasaran produk.
Kegiatan ini melibatkan peserta dari berbagai desa yang memiliki potensi ekonomi
berbasis produk lokal. Hasil dari sosialisasi dan pelatihan ini diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan teknis pengelola BUMDes dalam mengelola sistem e-
commerce, sehingga produk desa dapat bersaing lebih baik di pasar regional
maupun nasional. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan melalui opfimalisasi teknologi
dalam bisnis.
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PENDAHULUAN

Dalom era digital saat ini, desa-desa di Indonesia menghadapi
tantangan dan peluang baru dalom memberdayakan ekonomi mereka.
Salah satu tantangan signifikan adalah keterbatasan akses informasi dan
teknologi yang menyebabkan banyak desa tidak mampu memanfaatkan
potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil
penelition menunjukkan bahwa desa-desa yang mengadopsi teknologi
digital, terutama e-commerce, dapat meraih keuntungan lebih signifikan,
namun masih banyak yang perlu didorong untuk bertransformasi ke arah
tersebut (Rasyid & Rahmawati, 2023; (Lailiyah, 2022; . Masalah ini menjadi
krusial, terutama untuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang seharusnya
berfungsi sebagai penggerak ekonomi di tingkat lokal (Amaral et al., 2022;
(Anan et al., 2024; Meskipun banyak desa telah mendirikan BUMDes, tingkat
efektivitas dan pemanfaatan BUMDes itu sendiri sering kali rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang manajemen
keuangan dan digitalisasi usaha (Anan et al., 2024). Pengelolaan yang tidak
optimal menjadikan BUMDes tidak mampu memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian desa. Sebagai contoh, di Kabupaten Bengkayang,
dari total 122 desa, hanya sedikit yang mampu mengimplementasikan
BUMDes dengan baik (Situmorang, 2020). Hal ini mencerminkan perlunya
intervensi dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan
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keterampilon dan pengetahuan para pengelola BUMDes serta masyarakat
desa secara umum.

Sosialisasi dan pelatihan harus difokuskan pada penerapan teknologi
digital dalam manajemen dan pemasaran. Penelitian menunjukkan bahwa
pengintegrasian sistem informasi yang efisien dan penggunaan website desa
dapat membantu mempromosikan produk lokal serta menarik investasi dan
perhatian lebih besar dari luar (Purnomo et al., 2022; (Fadllullah et al., 2023; .
Program pelatihan yang efektif dapat meningkatkan literasi digital masyarakat
sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di era digital. Identifikasi
dan promosi potensi desa melalui website yang informatif dan menarik dapat
memperluas jangkauan pasar produk lokal .

Dalam konteks ini, pemberdayaan ekonomi desa melalui e-commerce
bukanlah sekadar transformasi teknologi, tetapi juga mencakup perubahan
paradigma dalam cara berpikir, yang memerlukan dukungan dari semua
pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat (Lailiyah, 2022; Kusumawati et al.,
2020). Penerapan model pemberdayaan berbasis kearifan lokal dan keunikan
setiap desa harus menjadi dasar dalam merancang program pelatihan agar
relevan dan efektif. Beberapa desa di Indonesia menunjukkan keberhasilan
dalom mengembangkan desa berbasis wisata dengan memanfaatkan
kearifan lokal yang dimiliki, tetapi tetap memerlukan dukungan untuk
mengakses pasar yang lebih luas (Qur'an et al., 2023; Arcana et al., 2021).

Dengan demikian, tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan
pelatinan dan sosialisasi yang komprehensif guna memastikan BUMDes dapat
berperan optimal dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi desa di era
digital serta menjadikan masyarakat desa sebagai pelaku aktif dalam
ekonomi digital. Upaya ini diharapkan tfidak hanya dapat meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat, tetapi juga mendorong terwujudnya
pemerintahan yang lebih transparan dan partisipatif melalui penggunaan
teknologi informasi.

METODE

Dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi desa melalui e-commerce,
metode yang digunakan sangat penting untuk memastikan keberhasilan
program. Metode yang efektif akan melibatkan beberapa tahap, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi paska kegiatan. Penelitian (Safitri et al., 2022)
menunjukkan  bahwa pendekatan yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan observasi dapat memberikan hasil yang baik dalam
pelatinan pertukaran informasi digital di desa. Dalam konteks ini, perencanaan
yang matang fermasuk pemetaan kebutuhan dan potensi desa sangat
penting agar pelatihan yang diberikan sesuai dengan kondisi riil di lapangan.

Selanjutnya, dalam pelaksanaan program, penggunaan metode
partisipatif seperti Focus Group Discussion (FGD) dapat menjadi strategi yang
efektif. FGD memungkinkan peserta untuk berbagi pengaloman dan
mengidentifikasi masalah bersama, sehingga solusi yang dihasilkkan lebih
relevan. Menurut Wahyuningsih dan Rahmawati (2021), kombinasi antara
penyuluhan, pelatihan, dan FGD dapat meningkatkan pemahaman
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masyarakat mengenai pengelolaan dan strategi pengembangan BUMDes.
Hal ini penting untuk mendorong partisipasi aktif dari masyarakat dalam
pengembangan ekonomi desa.

Kemudian, sosialisasi dan pelatihan teknis dalam penggunaan platform
e-commerce juga diperlukan. (Puspitorini et al., 2021) menjelaskan pentingnya
pelatinan sistem digital untuk BUMDes agar dapat mengoptimalkan potensi
sumber daya alam yang dimiliki desa. Metode pelatihan sebaiknya mencakup
pencatatan keuangan dan pemasaran produk secara daring, dengan fokus
pada penerapan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Oleh karena
itu, pelatihan harus dilokukan secara berkelanjutan dan  disertai
pendampingan untuk memastikan para pelaku BUMDes dapat menerapkan
iimu yang didapat.

Pada tahap evaluasi, penting untuk melakukan monitoring berkala guna
mengukur efektivitas program. Erlina dan Sirojuzilam (2020) menekankan
bahwa evaluasi yang kontinu akan membantu dalam memperbaiki strategi
yang digunakan dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Dengan
melakukan monitoring dan evaluasi, pengelola BUMDes dapat lebih mudah
menyesuaikan strategi bisnis mereka dengan perkembangan pasar dan
kebutuhan konsumen.

Terakhir, integrasi antara teknologi informasi dan pemberdayaan
masyarakat harus diupayakan dengan serius. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi (Ridwansyah et al.,, 2021) yang menyatakan bahwa
memaksimalkan pemanfaatan fasilitas digital merupakan langkah penting
menuju kemandirian desa. Metode pelatihan dan sosialisasi yang terstruktur
dan berkelanjutan diharapkan dapat mendorong partisipasi masyarakat dan
pengembangan BUMDes dalam sektor e-commerce, sehingga dapat
menciptakan dampak ekonomi yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian

Hasil dari kegiatan pemberdayaan ekonomi desa melalui e-commerce ini
diukur dari beberapa indikator, antara lain; peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai e-commerce, efektivitas pengelolaan BUMDes, dan
peningkatan omzet usaha lokal. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari
kegiatan tersebut:

1. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa implementasi sosialisasi dan
pelatihan sangat dibutuhkan dalam peningkatan kapasitas pengelola
BUMDes di desa. Penfingnya pelatihan ini terutaoma berperan dalam
meningkatkan literasi digital yang menjadi salah satu kunci keberhasilan
dalam menghadapi era digital (Anan et al.,, 2024). Masyarakat yang
sebelumnya kurang familiar dengan teknologi informasi kini memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai penggunaan platform e-
commerce, yang menjadi sarana efektif dalam memasarkan produk lokal.

2. Peningkatan omzet yang signifikan juga menunjukkan reaksi positif
masyarakat terhadap teknologi dan inovasi baru dalam pemasaran produk.
Hal ini sejalan dengan penelition yang menunjukkan bahwa adopsi
teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan akses
pasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan bagi
pengusaha lokal (Situmorang, 2020).

Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan
pengetahuan baru, tetapi juga merasa lebih mampu dan percaya diri untuk
bersaing di pasar yang lebih luas. Namun demikian, tantangan yang dihadapi
tidok dapat diabaikan. Meskipun ada peningkatan  yang sangat
menggembirakan, masih terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan.
Sebagian masyarakat masih  menghadapi masalah infrastruktur  dan
keterbatasan akses internet yang berdampak pada kelancaran transaksi
daring. Oleh karena itu, disarankan untuk melaokukan kerjasama dengan
penyedia layanan internet agar mereka dapat mengakses platform digital
secara maksimal (Purnomo et al., 2022).

Dalom jangka panjang, hal ini akan berkontribusi pada keberlanjutan
usaha dan optimalisasi kinerja BUMDes di berbagai desa. Selain itu, ke depan
seharusnya ada program lanjutan yang dapat meningkatkan kompetensi
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masyarakat dalam mengelola keuangan dan memperkuat jaringan
pemasaran. Dengan membentuk komunitas bisnis desa yang lebih solid, para
pelaku usaha dapat saling berbagi pengalaman dan informasi, sehingga
menciptakan ekosistem yang saling mendukung dalam membangun ekonomi
lokal yang lebih kuat (Fadllullah et al., 2023). Fleksibilitas dalam menyesuaikan
program pelatihan dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi yang
terus berubah juga perlu menjadi perhatian.

KESIMPULAN

Pemberdayaan ekonomi desa melalui e-commerce telah membuktikan
dirinya sebagai solusi yang efektif dalom meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mengoptimalkan peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di
era digital. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan menunjukkan
hasil yang positif, baik dalom peningkatan pengetahuan masyarakat terkait
penggunaan platform digital maupun peningkatan omzet penjualan produk
yang dihasilkan oleh BUMDes. Namun, meskipun hasil awal menggembirakan,
terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur
dan akses internet di beberapa daerah. Hal ini mengindikasikan perlunya
pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan untuk mendukung
pengembangan BUMDes, serta peningkatan kapasitas masyarakat daloam
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Oleh karena itu, penting
untuk meneruskan program pelatihan ini dengan mengadopsi metode yang
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan riil di lapangan.

Keberhasilan ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi desa. Dengan
membangun komunitas bisnis yang solid dan terus melakukan evaluasi serta
penyesuaian program, keberlanjutan usaha dan optimalisasi kinerja BUMDes
diharapkan dapat terwujud. Secara keseluruhan, pemberdayaan ekonomi
desa melalui e-commerce tidak hanya akan meningkatkan pendapatan,
tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk lebih aktif dan mandiri di
dalam ekosistem ekonomi yang semakin kompetitif di era digital.
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